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ABSTRAK

Mu’min, Nurul. 2019.	Kajian Psikologi Sastra Berorientasi Nilai Karakter terhadap Karakterisasi Tokoh dalam Buku Dongeng Pembangun Karakter Anak Karya Rucita Arkana dan Kesesuaiannya dengan Tuntutan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung. Pembimbing (I) Dr. Hj. R. Panca Pertiwi Hidayati, M.Pd. (II) Dr. H. Dadang Mulyana, M.Si.

Kata Kunci : Psikologi Sastra, Nilai Karakter, Bahan Ajar, Kurikulum 2013

Tujuan penelitian ini adalah (a) Mengetahui nilai-nilai karakter tokoh dan penokohan dalam buku Dongeng Pembangun Karakter Anak Karya Rucita Arkana ditinjau dari kajian psikologi sastra, (b) Mengetahui jenis nilai-nilai karakter yang terdapat dalam buku Dongeng Pembangun Karakter Anak Karya Rucita Arkana, dan (c) Mengetahui kesesuaian nilai-nilai karakter yang terdapat dalam buku Dongeng Pembangun Karakter Anak Karya Rucita Arkana dengan tuntutan bahan ajar di sekolah dasar (SD) sesuai kurikulum tahun 2013. Penelitian  ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Dongeng Pembangun Karakter Anak karya Rucita Arkana berdasarkan kajian psikologi sastra untuk ditinjau kesesuaian isinya berdasarkan pada bahan ajar kurikulum 2013 jenjang sekolah dasar (SD). Berdasarkan hasil penelitian, didapat kesimpulan bahwa nilai-nilai karakter yang muncul dalam Dongeng Pembangun Karakter Anak terlihat dari tokoh dan penokohan yang terwujud melalui struktur kepribadian tokoh dengan realisasi id, ego, dan superego-nya Freud. Dongeng-dongeng dalam karya ini memakai teknik karakterisasi dengan daya tawar nama tokoh dan tuturan langsung. Dari tiga puluh dongeng terdapat nilai-nilai karakter berupa religius, integritas, mandiri, toleransi, dan gotong royong.Kelima nilai tersebut berkaitan dengan jenis nilai karakter yang juga digaungkan Pemerintah melalui Kemendikbud dalam program penguatan pendidikan karakter (PPK).



ABSTRACT


Mu’min, Nurul. 2019. The Study of Literature Psychology about character value of prominent figure characterization on children character building fabel written by Rucita Arkana and its suitability with Elementary School Bahasa teaching module necessity of revised edition 2013 curriculum. Magister management of Indonesian language and literature study program, Postgraduate of Pasundan University Bandung. Academic  Advisor  (I)  Dr. Hj. R. Panca Pertiwi Hidayati, M.Pd. (II) Dr. H. Dadang Mulyana, M.Si
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The purpose of this study is:
(a) Knowing the values of prominent figure character and the characterization on children character building fabel written by Rucita Arkana based on literature psychology point of view, (b) Knowing the type of character values on children character building fabel written by Rucita Arkana, and (c) Knowing the suitability of character values on children character building fabel written by Rucita Arkana according to the necissity of teaching module in Elementary School based on 2013 Curriculum. This study uses qualitative descriptive method. The research studies about educational character values on the children character building fabel written by Rucita Arkana based on literature psychology to measure  its suitability with Elementary School Bahasa Indonesia teaching module necessity of 2013 curriculum.  The result of the study concludes that the character values appeared on the children character building fabel can be seen from the prominent figure and the characterization that built through the prominent figure character structure with Freud's idea realization, ego and super ego. The fabels in this work use characterization technic with the prominent figure name and direct dialogue as bargaining power. The thirty fabels have character values such as religious, integrity, independence, tolerence, and mutual cooperation. These five values suitable with the character value reverberated by the goverment through the educational charater empowering program.
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